I Seni Rupa

Affandi, Naturalis Murni

Syt avamg bodob,  katanya selaln. Berpulb tabun Affandi mem biarkar
| dan menge k among serins, Dalam um&ﬂlpﬁqTﬂﬂPﬂ, tiba-tiba brcara
tentang acsan ia melukis.
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vary pulahan tahun iy sandang. Dualain | ga antara lupa-lupa dan ingar. Lanjas, mun-
sebuah wawancara khusus deagan TPMPO | cul swaru keinginan scperti ordng. mau
tiga hari setelah pameran rotrospoktifeigaim | berkela o
diresmikan althir Februari silam, riba-ghaja | Proses peleburan itu Jaht mermnbunhkan
keluarkan joriis sikapnya yang belum per- | ledakan emosi seperti rasa gregetan yang
nah dizunjukkan sclama ini. "Says deorang | bumh dilepaskan sesegers mungkin. “Saya
naturalis yang semurni-murninys,” katanya. jadi ndak sabar. Sayd harus menglicimac
Desis suaranys yang bergetdr, sudah, ntegar | wakiu, karena wako sava cuma seélkie. |
dan tegas, L A= Fandis dia vk seeadar Eﬁgill‘l_ n?ﬁﬁgﬂbﬂd—i

Affandi? Naturalis? Magstro im tidak | kan easa sublimy Sebagai modernis pariode
pikun, Sungguli, dan dia hemar. la sadar | awal, 12 tergolong pencar hakikar vang
istilsh "natdralis” yang dikemukakannya berakar pada Dualisime Camesian  privp
telah digunakan dengan g lain, «dalam yiﬁlﬁ;ﬂiﬁngkﬂ;pﬂmi}lﬁﬂmﬁq;#ﬂimqﬂrﬂ;
sejarah Seni Lukis Modern Indonesia, sela- | darl kmpp.'ﬂilfﬁ_gqf Dlescartes, Lentang jwi.
ma dsl. Duzhisme u, fak lain mencael jawaban Lag;l_

Mapralisme, kaa para ketikus, adalah | bagaimana membret nvawa’
gaya likisan mitacid. Dan naturalis i A=
adalab pelukis vang melukis obyek
alam secara tepar forografis, lmag
| yang schenanya terpiuh il man-
tap. sejak para pelukis Belanda di
ﬁiunlﬂ!—ﬁn imembawi teknik dan
gava melukis Naturalisme Barbi-
eon — yang labir di Ingans — ke
Indonesa :

Namun, Affandi ak pernab me-
musalahken gaya melykiy . la
bicara tenzang prinsip yang lebil
‘mendasze. Yanu kecintaan Emfu
Syany alami”. Melukis obyek a-
lam, menunn Affandi, “Seperti
bikin kebun, Semuanya tumbuh.
Daun, binatang, manusia bergerak

s yang alami, baginya, sebu
manifestas: kelidupan. Kesmpul-
an ifw, menurut penuturannys, -
berawal i.::t rsa kecil }_rir-'gg t:ﬂ;:; -
compur dengan tasa takut dan
kagumn Jala menghadapi alam. :

Kendati tak elsplisit, pelukistua
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Driyarkars berpendapars ad bakikat reli- | byeheif} yang diwakili Tukisan imitatf din
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yang adir pada marusiadalam menghadapi ’amh.-.atﬁmmﬁm alias sensasi vang me
“yang alami”, menara flosof ity, sdalab | manjang konsep pengekspresian.
getaran barin yang samgt labil. Dan ini | Lawatsn Aftandi ke Fropa ditzhun 30-an,
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Versi Allandi? ls; mengisablian proses | merekam pwa. o
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